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ABSTRAK 

Desa Teniga, yang terletak di Kabupaten Lombok Utara, merupakan salah satu wilayah 

dengan potensi peternakan sapi yang cukup besar, namun sebagian besar masyarakatnya 

masih menerapkan sistem pemeliharaan secara tradisional dan semi-intensif. Tantangan 

yang dihadapi peternak mencakup rendahnya pemahaman tentang manajemen kesehatan 

ternak, pemberian pakan yang kurang optimal, serta teknik pemeliharaan yang belum 

terstandarisasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas peternak lokal melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang menekankan 

pada optimalisasi manajemen kesehatan, pakan, dan pemeliharaan sapi. Metode 

pelaksanaan meliputi diskusi kelompok terarah (FGD), penyuluhan interaktif, serta 

demonstrasi lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran peternak terhadap pentingnya sanitasi kandang, pemberian pakan berbasis nutrisi, 

serta pengelolaan kesehatan sapi secara preventif. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan 

para peternak tradisional di Desa Teniga mampu menerapkan praktik pemeliharaan sapi 

yang lebih efektif dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas serta 

kesejahteraan ekonomi keluarga peternak. 
  

Kata Kunci: Peternakan Sapi, Pemeliharaan Tradisional, Semi Intensif. 

 

PENDAHULUAN 

Sektor peternakan memegang peranan yang sangat krusial dalam menopang 

ketahanan pangan nasional dan menjadi tulang punggung perekonomian bagi sebagian 

besar masyarakat di wilayah pedesaan Indonesia. Kontribusinya tidak hanya terbatas pada 

penyediaan sumber protein hewani yang esensial, tetapi juga menciptakan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama di daerah-daerah yang 

memiliki potensi sumber daya alam untuk pengembangan peternakan (Wiradimadja et al., 

2025). Di Kabupaten Lombok Utara, yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Barat, 

peternakan sapi telah lama menjadi bagian integral dari sistem sosial ekonomi masyarakat, 

menjadi sumber penghidupan utama bagi banyak keluarga. 
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Namun, praktik pemeliharaan sapi yang umum diterapkan oleh masyarakat di Desa 

Teniga, Lombok Utara, cenderung masih didominasi oleh metode tradisional dan semi-

intensif. Karakteristik utama dari sistem ini meliputi penggunaan kandang-kandang 

sederhana dengan fasilitas yang terbatas, pola pemberian pakan yang seringkali 

mengandalkan ketersediaan hijauan lokal tanpa perhitungan nutrisi yang terstandarisasi, 

serta minimnya implementasi manajemen kesehatan ternak yang komprehensif, termasuk 

program pencegahan penyakit dan sanitasi kandang yang efektif (Hermawansyah et al, 

2023). 
Sistem peternakan tradisional dengan segala keterbatasannya ini menghadapi 

berbagai permasalahan mendasar yang secara signifikan menghambat potensi 

produktivitasnya. Tingginya angka kejadian gangguan kesehatan ternak, mulai dari 

penyakit infeksi hingga masalah metabolik akibat kekurangan nutrisi, menjadi tantangan 

utama yang seringkali berujung pada kerugian ekonomi bagi peternak. Selain itu, kualitas 

dan kuantitas pakan yang belum optimal, baik dari segi ketersediaan maupun kandungan 

nutrisi, menjadi faktor pembatas dalam mencapai pertumbuhan dan produksi ternak yang 

maksimal. Lebih lanjut, kurangnya pemahaman dan penerapan teknik pemeliharaan yang 

baik, seperti manajemen perkandangan yang ideal dan strategi reproduksi yang efisien, 

semakin memperburuk kondisi ini (Efendi et al., 2024). 

Keterbatasan akses terhadap informasi terkini mengenai praktik beternak yang lebih 

maju dan pendampingan teknis yang berkelanjutan merupakan kendala krusial dalam upaya 

peningkatan kapasitas peternak di Desa Teniga. Peternak seringkali mengandalkan 

pengetahuan turun-temurun yang belum tentu relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang peternakan (Rais etal., 2023). Akibatnya, adopsi 

inovasi dan praktik-praktik beternak yang lebih modern dan efisien menjadi lambat, 

sehingga potensi peternakan sapi lokal belum dapat dioptimalkan secara maksimal untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menyadari kompleksitas permasalahan dan potensi besar sektor peternakan di Desa 

Teniga, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai sebuah upaya strategis untuk 

meningkatkan kapasitas peternak tradisional secara holistik. Pendekatan yang digunakan 

adalah melalui edukasi yang terfokus pada tiga aspek fundamental dalam manajemen 

peternakan sapi: manajemen kesehatan ternak (yang meliputi strategi pencegahan penyakit, 

deteksi dini, dan praktik sanitasi kandang yang baik), optimalisasi pakan (melalui 

pemanfaatan sumber daya lokal secara bijak dan pengenalan konsep formulasi pakan 

sederhana yang bernutrisi), dan perbaikan teknik pemeliharaan sapi. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan melalui serangkaian forum diskusi interaktif, 

pelatihan praktis, dan pendampingan lapangan yang disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan peternak setempat. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

memberikan pemahaman dasar yang kuat hingga keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan oleh peternak dalam sistem semi-intensif mereka. Diharapkan terjadi transfer 

pengetahuan yang efektif dan relevan dengan konteks lokal, sehingga peternak tidak hanya 

memahami pentingnya manajemen yang baik dalam budidaya sapi, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan perubahan-perubahan kecil yang memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha ternaknya. Penguatan kapasitas 

peternak lokal ini diharapkan menjadi langkah krusial dalam mendorong transformasi 

peternakan rakyat menuju sistem yang lebih modern, efisien, dan berkelanjutan, yang pada 
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akhirnya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan di Kabupaten 

Lombok Utara. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dan edukatif yang melibatkan secara aktif para peternak tradisional di Desa 

Teniga, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok Utara. Tahapan kegiatan dimulai dengan 

identifikasi permasalahan melalui observasi lapangan dan wawancara informal untuk 
memahami kondisi eksisting sistem pemeliharaan sapi semi-intensif yang dilakukan oleh 

masyarakat. Selanjutnya dilakukan penyuluhan interaktif yang difokuskan pada tiga aspek 

utama, yaitu manajemen kesehatan ternak, pemberian pakan berbasis nutrisi, dan teknik 

pemeliharaan yang efektif dan efisien. Materi disampaikan secara komunikatif 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta disesuaikan dengan konteks lokal, dengan 

dukungan media visual dan contoh kasus lapangan. Diskusi kelompok terarah (Focus Group 

Discussion/FGD) digunakan untuk menggali pengalaman dan pengetahuan lokal peternak 

sekaligus merancang solusi bersama berdasarkan permasalahan yang dihadapi. Selain itu, 

dilakukan demonstrasi lapangan (demonstration plot) berupa praktik langsung mengenai 

sanitasi kandang, peracikan pakan sederhana dari bahan lokal, serta langkah-langkah 

pencegahan penyakit ternak melalui posyandu ternak. Kegiatan ini melibatkan tim pengabdi 

dari perguruan tinggi dengan latar belakang peternakan, serta bekerja sama dengan 

pemerintah desa dan kelompok peternak setempat guna memastikan keberlanjutan dan 

relevansi hasil kegiatan dengan kebutuhan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Teniga, Kecamatan 

Tanjung, Kabupaten Lombok Utara, bertujuan untuk meningkatkan kapasitas peternak 

tradisional melalui optimalisasi manajemen kesehatan, pakan, dan pemeliharaan sapi semi-

intensif. Kegiatan ini melibatkan 30 peternak lokal yang memiliki pengalaman dalam 

beternak sapi secara semi-intensif. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, 

diskusi kelompok terarah (FGD), dan demonstrasi lapangan. 

1. Peningkatan Pengetahuan tentang Manajemen Ternak 

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, kondisi objektif peternak di Desa Teniga 

menunjukkan adanya keterbatasan pengetahuan terkait manajemen kesehatan ternak. 

Praktik beternak sebagian besar masih mengandalkan metode pengobatan tradisional dan 

mengandalkan mantra hewan sekitar. Peternak belum mampu mengidentifikasi keadaan 

umum dari ternak mereka, serta kurangnya perhatian terhadap aspek sanitasi kandang yang 

memadai. Situasi ini berpotensi menimbulkan risiko kesehatan pada ternak dan 

menghambat produktivitas peternakan secara keseluruhan. 

Intervensi melalui penyuluhan dan diskusi interaktif (Gambar 1) bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peternak mengenai praktik manajemen kesehatan ternak yang 

lebih modern dan efektif. Peningkatan pemahaman peternak di Desa Teniga ini sejalan 

dengan temuan penelitian pengabdian serupa di beberapa daerah lain di Nusa Tenggara 

Barat (NTB). Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan peternak 

mengenai kesehatan ternak memiliki korelasi positif dengan penurunan angka kematian 

ternak dan peningkatan produktivitas usaha peternakan. Dengan demikian, kegiatan 
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pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan peternak di Desa Teniga. 

 

Gambar 1. Penyuluhan Dan Diskusi Interaktif dengan Peternak di Desa Teniga 

2. Posyandu Ternak dan Manajemen Kesehatan 

Salah satu kegiatan inti dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah penyelenggaraan Posyandu Ternak (terlihat pada Gambar 2). Inisiatif ini dirancang 

sebagai upaya komprehensif dalam manajemen kesehatan ternak, mencakup tindakan 

preventif untuk menjaga kesehatan hewan serta layanan pengobatan bagi ternak yang 
teridentifikasi sakit (Pertiwi et al., 2025). Melalui kegiatan Posyandu Ternak, tim 

pengabdian berinteraksi langsung dengan peternak untuk memberikan pelayanan kesehatan 

hewan secara berkala. 

Implementasi Posyandu Ternak sebagai bagian dari program pengabdian 

memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan kesadaran peternak terkait kesehatan 

ternak (Nuraini et al., 2020). Hasil observasi dan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman yang signifikan di kalangan peternak. Mereka menjadi lebih mengerti arti 

pentingnya langkah-langkah pencegahan penyakit melalui vaksinasi rutin, mengembangkan 

kemampuan dalam mengenali gejala awal berbagai penyakit pada ternak, serta menyadari 

betapa krusialnya pengelolaan sanitasi kandang yang tepat dan berkelanjutan. 

Dengan meningkatnya pengetahuan peternak melalui kegiatan Posyandu Ternak, 

diharapkan akan terjadi perubahan perilaku dalam praktik beternak sehari-hari. Pemahaman 

yang lebih baik mengenai tindakan preventif dan deteksi dini penyakit berpotensi besar 

dalam meminimalkan risiko kerugian akibat penyakit ternak (Putra et al., 2022). Selain itu, 

praktik sanitasi kandang yang lebih baik akan menciptakan lingkungan yang lebih sehat 

bagi ternak, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan 

kesejahteraan peternak di wilayah pengabdian. 
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Gambar 2. Implementasi Posyandu Ternak (Penyuntikan Vitamin pada Ternak Sapi) 

3. Optimalisasi Pemberian Pakan 

Sebelum dilaksanakannya kegiatan pengabdian, praktik pemberian pakan pada sapi 

di wilayah target cenderung sederhana dan kurang memperhatikan aspek nutrisi (Amin et 

al., 2021). Peternak umumnya mengandalkan sumber pakan lokal yang tersedia, seperti 

rumput lapangan dan limbah hasil pertanian. Meskipun mudah didapatkan, jenis pakan ini 

seringkali memiliki kandungan nutrisi yang tidak optimal untuk mendukung pertumbuhan 

dan produksi sapi secara maksimal. Kondisi ini menjadi salah satu tantangan dalam 

pengembangan potensi peternakan sapi di daerah tersebut. 

Melalui kegiatan pelatihan yang terfokus pada formulasi pakan yang baik dan 

bernutrisi, peternak diperkenalkan pada konsep pakan yang lebih terstruktur dan seimbang. 

Salah satu implementasi nyata dari pelatihan ini adalah mulai diterapkannya kombinasi 

antara pakan lokal dengan bahan-bahan tambahan yang memiliki nilai nutrisi lebih tinggi. 

Contohnya adalah pemanfaatan leguminosa daun lamtoro dan daun turi, yang dikenal kaya 

akan protein dan potensial untuk dikembangkan di wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB). 

Selain itu, limbah pertanian seperti daerah seperti jerami padi, daun jagung, daun singkong, 

daun dan batang ubi jalar, jerami kacang- kacangan dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak (Amin et al., 2016). Akan tetapi pakan berupa jerami itu sulit dicerna. Nilai 

cernanya hanya sekitar 30%. Artinya, bila dihabiskan 10 kg jerami, maka hanya 3 kg saja 

yang bisa dicerna. Namun, dengan bertambahnya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, 

khususnya pakan ternak, maka nilai cerna jerami yang rendah tadi bisa ditingkatkan menjadi 

lebih dari 50%. 

Kegiatan pengabdian ini juga menghadirkan pelatihan pengolahan pakan ternak 

(Gambar 3) yaitu pembuatan pakan silase. Kegiatan pelatihan dan praktik pembuatan pakan 

silase dengan memanfaatkan sumber daya lokal seperti jerami jagung, lamtoro, dan rumput, 

serta inokulan EM4, merupakan salah satu fokus utama dalam upaya peningkatan kualitas 

pakan ternak (Yanuarianto et al., 2020). Pemilihan jerami jagung didasarkan pada 
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ketersediaannya yang melimpah sebagai limbah pertanian di wilayah tersebut. Sementara 

itu, penambahan lamtoro dan rumput bertujuan untuk meningkatkan kandungan nutrisi 

silase, terutama protein, mengingat lamtoro dikenal memiliki kandungan protein yang 

cukup tinggi dan mudah tumbuh di lingkungan NTB (Oscar et al., 2016; Nulik et al., 2011). 

Penggunaan EM4 sebagai inokulan diharapkan dapat mempercepat proses fermentasi 

anaerobik yang optimal, menghasilkan silase dengan kualitas yang baik dan mampu 

disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Proses pembuatan silase yang dipraktikkan selama kegiatan pengabdian melibatkan 
beberapa tahapan penting, mulai dari pencacahan bahan baku (jerami jagung, lamtoro, dan 

rumput) hingga ukuran yang sesuai untuk pemadatan, pencampuran merata dengan larutan 

EM4 sesuai dosis yang dianjurkan, pemadatan material silase secara anaerobik dalam wadah 

kedap udara (silo), dan penutupan rapat untuk mencegah masuknya udara. Keberhasilan 

proses silase sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk kadar air bahan baku, 

ketersediaan karbohidrat yang mudah difermentasi, populasi mikroorganisme yang tepat 

(dalam hal ini dibantu oleh EM4), dan kondisi anaerobik yang terjaga (Kung et al., 2018). 

Hasil observasi selama kegiatan praktik menunjukkan antusiasme peternak dalam 

mempelajari teknik pembuatan silase yang relatif sederhana namun efektif ini. Diskusi 

interaktif yang dilakukan setelah praktik pembuatan silase juga mengungkapkan 

pemahaman peternak mengenai potensi silase sebagai alternatif pakan yang berkualitas, 

terutama pada musim kemarau ketika ketersediaan pakan hijauan segar sangat terbatas. 

Pemanfaatan silase diharapkan tidak hanya mampu mengatasi masalah kekurangan pakan, 

tetapi juga meningkatkan efisiensi pemberian pakan dan pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas ternak sapi (Filya, 2003). Lebih lanjut, penggunaan sumber daya 

lokal untuk pembuatan silase dapat mengurangi ketergantungan peternak pada pakan 

komersial yang seringkali memiliki harga yang fluktuatif dan relatif mahal. 

Diharapkan, perubahan dalam pola pemberian pakan ini akan memberikan dampak 

positif terhadap performa ternak sapi. Pemberian pakan yang lebih terstruktur dan kaya 

nutrisi berpotensi meningkatkan tingkat pertumbuhan harian (Average Daily Gain - ADG) 

serta produksi sapi secara keseluruhan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Andini et 

al., 2023). Harapan ini didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya korelasi positif antara kualitas pakan yang diberikan dengan peningkatan berat 

badan dan produktivitas ternak sapi. 
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3. Perbaikan Teknik Pemeliharaan 

Praktik pemeliharaan sapi yang diterapkan oleh peternak di Desa Teniga umumnya 

masih bersifat tradisional dan belum mengadopsi standar operasional yang optimal. 

Keterbatasan pengetahuan mengenai aspek-aspek penting seperti pengaturan kepadatan 

kandang yang ideal, sistem rotasi pemberian pakan yang efektif, serta manajemen 

reproduksi yang terencana menjadi tantangan utama dalam pengembangan potensi 

peternakan sapi di wilayah ini. Kondisi ini berpotensi menghambat produktivitas dan 

kesejahteraan ternak secara keseluruhan (Amalyadi et al., 2024). 
Intervensi melalui kegiatan pelatihan bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan kepada peternak mengenai teknik pemeliharaan sapi yang lebih modern dan 

terstandarisasi (Jan et al., 2023). Penerapan teknik pemeliharaan sapi yang lebih baik ini 

diharapkan dapat memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 

ternak dan produktivitas usaha peternakan di Desa Teniga. Pengalaman dari kelompok-

kelompok peternak lain di Nusa Tenggara Barat (NTB) yang telah mengimplementasikan 

praktik serupa menunjukkan adanya korelasi positif dengan peningkatan angka kelahiran 

dan penurunan angka kematian ternak (Saputra et al., 2021). Dengan demikian, adopsi 

teknik pemeliharaan yang terstandarisasi di Desa Teniga diharapkan dapat mereplikasi 

keberhasilan tersebut dan memberikan kontribusi nyata terhadap kemajuan sektor 

peternakan lokal. 

4. Tantangan dan Solusi 

Meskipun kegiatan pengabdian menunjukkan adanya kemajuan signifikan dalam 

peningkatan pengetahuan dan adopsi praktik beternak yang lebih baik oleh peternak di Desa 

Teniga, identifikasi terhadap tantangan yang masih persisten tetap krusial untuk 

keberlanjutan program. Dua kendala utama yang teramati adalah keterbatasan aksesibilitas 

peternak terhadap pakan berkualitas dengan harga terjangkau serta minimnya ketersediaan 

fasilitas kesehatan ternak yang memadai di tingkat lokal. Kedua faktor ini berpotensi 

menghambat optimalisasi hasil dari peningkatan pengetahuan dan praktik yang telah 

dicapai. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan adanya sinergi dan 

kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak terkait. Kemitraan strategis antara peternak 

sebagai pelaku utama, pemerintah daerah sebagai regulator dan fasilitator, serta lembaga-

lembaga terkait (seperti dinas peternakan, dan pusat kesehatan hewan) menjadi esensial. 

Kerjasama ini diharapkan dapat mewujudkan penyediaan pakan berkualitas melalui 

pengembangan rantai pasok yang efisien dan terjangkau, serta pembangunan atau 

peningkatan akses terhadap fasilitas kesehatan ternak, termasuk layanan konsultasi, 

pengobatan, dan pencegahan penyakit. 

Lebih lanjut, keberlanjutan dari setiap program pengembangan peternakan sangat 

bergantung pada tingkat partisipasi aktif dan rasa kepemilikan dari para peternak. Oleh 

karena itu, disarankan untuk mengadopsi pendekatan partisipatif yang melibatkan peternak 

secara komprehensif dalam setiap tahapan perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

program. Keterlibatan aktif ini tidak hanya memastikan bahwa program yang dirancang 

sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan, tetapi juga meningkatkan komitmen dan tanggung 

jawab peternak terhadap keberhasilan dan keberlanjutan program jangka panjang (Wahyuni 

et al., 2023). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas peternak 

tradisional di Desa Teniga dalam hal manajemen kesehatan, pakan, dan pemeliharaan sapi 

semi-intensif. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan usaha peternakan di desa tersebut. 

Keberlanjutan program ini memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat itu sendiri. 
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